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Abstract

PT. Gemala Borneo Utama (PT. GBU) is a company
engaged in the field of gold mining, which is located
in Romang Island, Southwest Maluku Regency,
Maluku Province. To determine the quality of the
deposits, it is therefore necessary to calculate the
resources of manganese ore deposits contained in
the Black Stone West Prospect. This study aims to
determine the amount of resources of manganese
ore deposits that have the potential to have high
economic value. The method used in this study
includes research methods in the field and research
in the laboratory. The results of the study that the
total volume of manganese ore deposits contained
in the study area is 16,000 m3 then multiplied by
the density of manganese which is 1.7 tons / m3,
then the amount of resources in the study area is
27,200 WMT with an average ore content of
27.59% and ore thickness is 2.22 meters

Intisari

PT. Gemala Borneo Utama (PT. GBU) perusahaan
yang bergerak pada bidang pertambangan emas,
yang terletak di Pulau Romang Kabupaten Maluku
Barat Daya Provinsi Maluku. Untuk mengetahui
suatu kualitas dari endapan, maka dari itu
diperlukan perhitungan sumberdaya endapan
bijih mangan yang terdapat di Prospek Black Stone
West Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jumlah sumberdaya endapan bijih mangan yang
berpotensi memiliki nilai ekonomis tinggi. Metode
digunakan pada penelitian ini meliputi metode
penelitian di lapangan dan penelitian di
laboratorium. Hasil penelitian bahwa Volume total
endapan bijih mangan yang terdapat pada daerah
penelitian adalah 16.000 m3 kemudian dikalikan
dengan densitas mangan yaitu 1,7 ton/m3, maka
besarnya jumlah sumberdaya pada daerah
penelitian adalah 27.200 WMT dengan kadar bijih
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rata-rata 27,59% dan ketebalan bijih rata-rata
2,22 meter.

1. PENDAHULUAN

1.1 Pengertian Eksplorasi

Menurut Ref. [1] eksplorasi adalah sebagai
suatu kegiatan dimana tujuan akhir yang ingin
dicapai yaitu penemuan geologis seperti endapan-
endapan mineral bernilai ekonomis [2].

kegiatan-kegiatan eksplorasi meliputi:
1) prospeksi,
2) eksplorasi,
3) evaluasi,
4) penambangan,
5) pengolahan,
6) ekstraksi,
7) pemasaran, dan
8) reklamasi.

1.2 Sumber Daya

Pada Kode-KCMI (2011) berdasarkan tingkat
keyakinan geologinya Sumberdaya mineral
dikelompokan kedalam beberapa kategori yaitu.

[3]

1. Sumberdaya Terukur
yaitu bagian dari sumberdaya mineral
dimana kandungan mineral, Kkadar,
karakteristik fisik, densitas, tonase, serta
bentuk, dapat diestimasi dengan tingkat
keyakinan tinggi. Dimana batas kesalahan
adalah kurang dari 20%.

2. Sumberdaya Tereka
Adalah dimana kandungan mineral, kadar,
serta tonase, bisa diestimasi dengan tingkat
keyakinan rendah. Batas kesalahan lebih
dari 40%.

3. Sumberdaya Tertunjuk
Adalah dimana kandungan mineral, tonase,
kadar, bentuk, densitas serta karakteristik
fisik, dapat diestimasi dengan tingkat
keyakinan wajar. Dimana kesalahan
kuantitas ataupun kualitas yaitu antara
20% sampai 40%.

1.3 Cadangan

Berdasarkan Kode-KCMI (2011), cadangan
bijih adalah bagian dari sumberdaya terukur dan
atau tertunjuk yang dapat ditambang secara
ekonomis. Hal ini termasuk tambahan material
dilusi  ataupun  “material  hilang”, yang
kemungkinan terjadi ketika material tersebu
ditambang.

Cadangan dapat diklasifikasikan berdasarkan
beberapa bagian antara lain adalah sebagai
berikut :

a. Cadangan Bijih Terkira
yaitu bagian sumberdaya mineral
tertunjuk  berniali ekonomis untuk
ditambang, dan dalam beberapa kondisi,
juga bagian dari sumberdaya mineral
terukur.

b. Cadangan Bijih Terbukti

Yaitu bagian sumberdaya mineral terukur
bernilai ekonomis untuk ditambang, dan
dalam beberapa kondisi.

Mc. Kelvey cadangan (reserve) merupakan
bagian dari sumberdaya terindikasi dari suatu
komoditas mineral yang dapat diperoleh secara
ekonomis dan tidak bertentangan dengan hukum
serta kebijakan pemerintah pada saat itu. [4].

1.4 Metode Poligon (Area Of Influence)

Metode poligon (Area Of Influence) ini adalah
salah satu = metode  perhitungan yang
konvensional. Metode ini umum digunakan pada
endapan-endapan relatif homogen dan
geometrinya sederhana [5]. Daerah pengaruh
dibuat dengan membagi dua jarak antara dua titik
contoh dengan satu garis sumbu [6].

Gambar Metode area of influence (poligon)

o = TITIK BOR/SUMUR UJI
= DAERAH PENGARUH

Gambar 1. Metode Area Of Influence

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Kegiatan Penelitian dilaksanakan pada PT
Gemala Borneo Utama Pulau Romang Provinsi
Maluku.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam melakukan Penelitian ini peneliti
menggunakan  bentuk  pendekatan  yang
mengkombinasikan antara penelitian kuantitatif
dan penelitian kualitatif. Sedangkan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode deduktif, dimana memadukan hasil-
hasil penelitian terdahulu, kajian pustaka, hasil-
hasil penelitian laboratorium serta data-data yang
diperoleh langsung dari lapangan, yang semua
data itu dilakukan pengkajian, dari haasil kajian
tersebur kemudian dianalisis sehingga dapat
menarik suatu kesimpulan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa tahap dalam proses
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

1. Tahap Awal yang meliputi pengumpulan
studi literatur yang berhubungan dengan
penelitian.

2. Penelitian Lapangan yang meliputi
pengambilan data pemboran, spasi anatar
lubang bor, sampel batuan.

2.4 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian dilakukan
dengan perhitungan menggunakan persamaan-
persamaan yang berkaitan dengan perhitungan
sumberdaya bijih mangan. Perhitungan juga
dibantu dengan program Software Microsoft Excel
2007 dan penggambaran dibantu dengan program
Software Maplnfo 10 dan Surpac 6.5.1.

2.5 Metode Analisis Data

Metode yang dilakukan dalam menganalisis
data dalam perhitungan sumberdaya endapan
bijih mangan adalah dengan menggunakan
metode perhitungan sumberdaya Poligon (Area Of

Influence), dimana pemboran dilakukan secara
sistematis dengan menerapkan spasi pemboran
40 meter, maka pada perhitungan sumberdaya
bijih mangan ditentukan setiap titik pemboran
mempunyai luas daerah pengaruh 20 x 20 meter
dari setiap titik bor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang diperoleh di lapangan berupa
data Drill Hole Mangan untuk daerah Prospek
Black Stone West dapat dilihat pada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Drill Hole Mangan

STED | EAST GEO | NORTH GEO | EASTING | NORTING | RL |END_DEPTH | AZIMUTH | DIP | PROS | START_DEPT| HOLE STT | GEQ_COMP | COMMODTY
B | L3I | 7007 | 4088 |WSTOMASL) ST | L&D | 1 0| BW | 0 |Complle| G in
RO | D739 | -TAN08 | Ash) | MTIALES) 630 | L0 | 1 [0 BW | 0 | Coeplle| G i
B0 | 735307 | 1009 | S4TRD |MTIAD | WRAT| BN | 1 || BW | 0 |Compee| G i
B0 | 73%6HL | -TAILI6D | 0BRSSk |MTIE | WO7L| L | 1 [0 BW | 0 |Coepele| G i
WG | L7580 | TN | did6na | SSTIRTT| WAL | 840 L in
B0 | 173540 | -TA38 | 4TO0 |MTIM) 63l | L3 | 1 || BW | 0 |Compele| G i
BT | 3% | TAL3% | A3 | T AL | 8N D[ w0 | Compkte | GBU i
BOE | L7357 | TA09% | MAL% |WSTIEDDD) WRM | w8 | 1 0| BW | 0 |Coeplee| G in
BB | L7320 | IO | MA6TOM | SR WML | LX) | 1 | W WW| 0 | Coopke| G0 in
B | L7370 | 700564 | MA60AL |WTIRM) BLSL| L6AD | 1 0| BW | 0 | Complle| GBU in
R | 073wl | -7a0seh | MATOMd | TAL) 3| LMD | 1 [0 BW | 0 |Coeplle| G i
B | 754306 | -TAN03E9 | ASAMT | GISTNEE) R | 160 | 1 | W WW | 0 |Coopke| &) i
B0 | 358 | -TN0SM | NSNS | HTIRAT| B | 8B D[S W 0 | Compte | GR i
R | D3SAL| TR | AT | YTLET | 68 | A0 D[ W 0 | Compte | GAl i
RIS | L7359 | TAL080 | MASHLY0 | TN 4T | 186D | 1 0| BW | 0 | Complle| GRU in
B0 | L7AS5007 | TR | BASI | SIS M| B0 | 1 | W W 0 | Compke| G0 i
B | D730 | TAILIE | BRI | WSO MBI B3 | 1 || BW | 0 |Compee| G in
B | L73SmEIL | TAILO | MAONL | MTISLAD) WSAL| Ned | 1 0| BW | 0 |Coeplee| GRU in

Untuk mengetahui sumberdaya endapan
bijih mangan di Pulau Romang Prospek Black
Stone West maka dihitung berdasarkan metode
perhitungan Poligon (Area Of Influence). Metode
ini dihitung berdasarkan daerah pengaruh dimana
setiap bloknya hanya dipengaruhi oleh satu
lubang bor yang dihitung dari setengah jarak
(spasi) antara dua titik bor yang berdekatan
disamping kiri dan kanan juga muka dan
belakang, sehingga membentuk pola segi empat
bujursangkar.

Penampang segi empat ini disebut blok yang
digunakan apabila, kadar yang ada dalam blok
sesuai dengan COG yang telah ditentukan yakni
COG 2 10 % dapat dilihat pada gambar 3.
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PERHITUNGAN SUMBERDAYA

PETA PENYEBARAN KADAR MANGAN
PADA PROSPEK BLACK STONE WEST
PT. GEMALA BORNEO UTAMA

N
mm

Gambar 3. Peta Penyebaran Kadar Mangan

Dengan demikian untuk menghitung luas
daerah pengaruh pada metode ini diketahui
berdasarkan luas penampang segi empat,
sedangkan untuk meghitung volume didapat
dengan, mengalikan antara luas blok dengan
ketebalan yang mengandung endapan bijih
mangan pada titik bor tersebut. Sehingga untuk
perhitungan sumberdaya diperoleh dari, volume
total dari bahan galian tersebut dikalikan dengan
densitas endapan bijih mangan yang diambil
berdasarkan hasil pengujian Bulk Density.

Hasil pengujian Bulk Density tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Bulk Density

. Jumlah Bulk Density
D t A
epost Sampel Minimal Maximal verage
Manganese Valley 28 134 2,97 2,1
Black Stone West 5 1,34 23 1,7

Hasil perhitungan sumberdaya endapan bijih
mangan yang terdapat di Prospek Black Stone
West berdasarkan data yang telah diolah
menggunakan perhitungan sumberdaya dengan
metode Poligon (Area Of Influence) yang di
rangkum  dalam  bentuk  tabel teratur
menggunakan program Microsoft Excel 2007 yang
sesuai dengan aturan-aturan dan persamaan yang
berlaku dalam meode perhitungan sumberdaya
Poligon (Area Of Influence) dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawah ini :

Tabel 3. Hasil Estimasi Sumberdaya

No| Tk | Gup | Ketehalan | Volume | Kadar | Densitas | Fo835
Conob | ook | T | @) | G | (onm) | B
1 B5001 400 15 600 17 1.7 1.020
2 | BS002 400 1 400 203 1.7 1.020
3 B5003 400 1 400 21 1.7 630
4 | BS004 400 15 600 16,66 1.7 1.020
5 | BS003 400 15 600 13,66 1.7 1.020
6 | BS006 400 2 800 38 1.7 1360
7 | B300T 400 1 400 42 1.7 630
§ | BS008 400 33 1.400 4237 1.7 2380
9 | BS00% 400 15 600 18,66 1.7 1.020
10 | BS010 400 3 1.200 21 1.7 2.040
11 | BS011 400 53 2200 38.63 1.7 3.740
12 | BSO012 400 2 200 26 1.7 1360
13 | BS013 400 15 600 2333 1.7 1.020
14 | BS014 400 3 1.200 34.66 1.7 2.040
15 | BSO013 400 0.3 200 11 1.7 340
16 | BS016 400 23 1.000 344 1.7 1.700
17| BS017 400 3.5 1.400 3242 1.7 2380
18 | BSO18 400 4 1.600 43,12 1.7 2.720
Jumlah 40 16.000 27200

Berdasarkan data dari tabel hasil analisis
contoh diatas maka dapat dihitung total ketebalan
endapan bijih mangan yang terdapat pada daerah
penelitian yakni pada daerah prospek Black Stone
West PT. GBU adalah 40 meter dan total kadar
rata-rata adalah 496,61%.

Kemudian volume total diperoleh dari total
kedalaman 40 meter dikalikan dengan luas daerah
pengaruh yaitu 400 m?, maka diperoleh volume
total adalah 16.000 m3.

Untuk mendapatkan Tonase endapan bijih
magan maka volume total dikalikan dengan
densiti mangan yang ditetapkan perusahaan
berdasarkan hasil pengujian Bulk Density Mangan
seperti terdapat pada Tabel 3 untuk Prospek Black
Stone West yaitu 1,7 ton/m3, maka didapatkan
estimasi sumberdaya endapan bijih mangan
sebesar 27.200 WMT.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan sumberdaya
pada daerah Prospek Black Stone West PT. GBU
dapat disimpulkan bahwa Volume total endapan
bijih mangan yang terdapat pada daerah
penelitian adalah 16.000 m3 kemudian dikalikan
dengan densitas mangan yaitu 1,7 ton/m3, maka
besarnya jumlah sumberdaya pada daerah
penelitian adalah 27.200 WMT dengan kadar bijih
rata-rata 27,59% dan ketebalan bijih rata-rata
2,22 meter.
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